
Mengingat: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1997 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Tarakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3711);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

Menimbang: a. bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak sesuai dengan
asumsi kebijakan umum Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah,
keadaan yang menyebabkan pergeseran antar unit organisasi, an tar
kegiatan dan antar jenis belanja, keadaan yang menyebabkan sisa
lebih tahun anggaran yang sebelumnya harus digunakan untuk
pembiayaan dalam tahun anggaran berjalan, maka perlu dilakukan
perubahan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 20 17;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, Perubahan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017 perlu ditetapkan dengan peraturan daerah.

WALIKOTATARAKAN,

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

PERUBAHANANGGARANPENDAPATANDANBELANJA DAERAH
TAHUNANGGARAN2017

TENTANG

NOMOR 8 TAHUN 2017

PERATURANDAERAHKOTATARAKAN

WALIKOTATARAKAN

PROVINSIKALIMANTANUTARA



0,00Rp.

b. Pengeluaran
1) Semula Rp. 12.000.000.000,00
2) Bertam bah / (berkurang) ;::_;R=p_:_._____._(=-..:12=--:.-=0-=-0..::...0:....=.0-"'0-=0..:...:.0:....::0:.....::0'-'-,O:::...;O'::...J_)

Jumlah pengeluaran setelah
perubahan

169.484.826.065,88Rp.

3. Pembiayaan
a. Penerimaan

1) Semula Rp. 188.000.000.000,00
2) Bertam bah / (berkurang) .::...:R=p_:_._____._(.:::...:18:::...:.-=5...:::..1.::::...5:.._::.1'-'-7-=3.:....:.9:....::3::.....:4C..l...,=12=)

Jumlah penerimaan setelah
perubahan

Rp. (169.484.826.065,88)Surplus/ (Defisit) setelah Perubahan

Rp. 1.189.562.383.446,88

Rp. 1.198.688.973.388,27
Rp. (9.126.589.941,39)

2. Belanja
a. Semula
b. Bertambah/ (berkurang)

Jumlah Belanja setelah
Perubahan

Rp. 1.022.688.973.388,27
Rp. (2.611.416.007,27)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 semula berjumlah Rp.
1.198.688.973.388,27 berkurang sejumlah Rp. 9.126.589.941,39 sehingga menjadi Rp.
1.189.562.383.446,88 dengan rincian sebagai berikut :
1. Pendapatan
a. Semula
b. Bertambah/ (berkurang)

Jumlah Pendapatan setelah
Perubahan

Pasal 1

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATANDANBELANJA DAERAHTAHUNANGGARAN2017.

WALIKOTATARAKAN

MEMUTUSKAN :

dan

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYATDAERAH KOTA TARAKAN

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

6. Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pokok­
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Tarakan
Tahun 2010 Nomor 3);

7. Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017.

Rp. 1.020.077.557.381,00



27.753.000.000,00

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
1)Semula Rp. 21.793.048.855,00
2) Bertambah/(berkurang) RD. 5.959.951.145,00

Jumlah lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
setelah Perubahan Rp.

12.000.000.000,00

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
1)Semula Rp. 12.000.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) RD. 0,00

Jumlah hasil pengeloaan kekayaan daerah
yang dipisahkan setelah Perubahan Rp.

41.015.000.000,00

b. Retribusi daerah
1)Semula Rp. 31.758.559.520,27
2) Bertambah/(berkurang) RD. 9.256.440.479,73
Jumlah retribusi daerah setelah Perubahan Rp.

43.232.000.000,00

a. Pajak daerah
1) Semula Rp. 43.175.000.000,00
2) Bertambah/(berkurang) RD. 57.000.000,00

Jumlah pajak daerah setelah Perubahan Rp.

(2)Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari
jenis pendapatan :

150.661.738.999,00

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah
1)Semula Rp. 245.118.458.999,00
2) Bertambah/ (berkurang) RD. (94.456.720.000,00)
Jumlah lain-lain pendapatan daerah
yang sah setelah Perubahan Rp.

Rp. 745.415.818.382,00

Rp. 668.843.906.014,00
RD. 76.571.912.368,00

b. Dana Perimbangan
1)Semula
2) Bertambah/ (berkurang)
J umlah dana perimbangan
setelah Perubahan

124.000.000.000,00

a. Pendapatan Asli Daerah
1) Semula Rp. 108.726.608.375,27
2) Bertambah/ (berkurang) RD. 15.273.391.624,73
Jumlah Pendapatan Asli Daerah setelah Perubahan Rp.

(1)Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

Pasal2

169.484.826.065,88Rp.
Jumlah Pembiayaan neto setelah
perubahan

0,00Rp.
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah
perubahan



e. Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah daerah lainnya
1) Semula Rp. 148.664.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. (98.252.000.000,00)

Jumlah Bantuan keuangan dari provinsi
atau dari pemerintah daerah lainnya
setelah Perubahan Rp. 50.412.000.000,00

69.680.058.999,00

c. Dana bagi hasil pajak
1) Semula Rp. 69.680.058.999,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak
setelah Perubahan Rp.

0,00setelah Perubahan Rp.

0,00
0,00

Rp.
Rp.

b. Dana darurat
1) Semula
2) Bertambah/ (berkurang)

Jumlah Dana darurat

0,00

a. Hibah
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) ~R~pc.:.... ____.:0::::...;,c.::::0..:::.0

Jumlah pendapatan hibah setelah Perubahan Rp.

(4) Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri dari jenis pendapatan :

108.763.620.021,00Rp.setelah Peru bahan

c. Dana alokasi khusus
1) Semula Rp. 102.509.254.000,00
2) Bertambab / (berkurang) Rp. 6.254.366.021,00

Jumlah Dana alokasi khusus

b. Dana alokasi umum
1) Semula Rp.349.825.814.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. (3.072.657.000,00)

Jumlah Dana Alokasi Umum
setelah Perubahan Rp. 346.753.157.000,00

a. Dana bagi hasil
1) Semula Rp.216.508.838,014,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 73.390.203.347,00

Jumlah dana bagi hasil setelah Perubahan Rp. 289.899.041.361,00

(3)Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
pendapatan :

0,00Rp.

d. Dana penyesuaian dan Otonomi Khusus
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) =R=p..:..... ____.:o~,..:::.0..:::...0
Jumlah dana penyesuaian dan otonomi
khusus setelah Perubahan



0,00

f. Belanja bagi hasil
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) ;::_R=p,-,-. ..::..OL;:,O::.....:::.O

Jumlah belanja bagi hasil setelah Perubahan Rp.

2.768.651.397,00

e. Belanja bantuan so sial
1) Semula Rp. 2.500.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 268.651.397,00

Jumlah bantuan so sial setelah Perubahan Rp.

35.872.907.848,14

d. Belanja hibah
1) Semula Rp. 20.244.000.000,00
2) Bertambah/(berkurang) Rp. 15.628.907.848,14

Jumlah belanja hibah setelah Perubahan Rp.

0,00
0,00

Rp.
Rp.

c. Belanja subsidi
1) Semula
2) Bertambah/ (berkurang)

Jumlah belanja subsidi

12.000.000.000,00

b. Belanja bunga
1) Semula Rp. 12.000.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) .::....:R=p-'-. ---=-0..1..:,0::.....=..0

Jumlah belanja bunga setelah Perubahan Rp.

421.943.303.625,74

Rp. 424.071.494.329,27
Rp. (2.128.190.703,53)

setelah Perubahan Rp.

a. Belanja pegawai
1) Semula
2) Bertambah/ (berkurang)

Jumlah belanja pegawai

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari
jenis belanja :

715.878.726.982,00

Rp 738.774.685.465,00
Rp. (22.895.958.483,00)

setelah Perubahan Rp.

b. Belanja Belanja Langsung
1) Semula
2) Bertambah/ (berkurang)

J umlah belan j a langsung

473.683.656.464,88Rp.

a. Belanja Belanja Tidak Langsung
1) Semula Rp. 459.914.287.923,27
2) Bertam bah / (ber kurang) "-CR"""p-,-._ _.:=_13--,,-,--,-.7_;;:6...::..9-,-,.3~6,--,8,-,-.-"-.54-'-=..1,'-"'.6-=1

Jumlah belanja tidak lang sung
setelah Perubahan

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

Pasal3

30.569.680.000,00

f. Pendapatan lainnya
1) Semula Rp. 26.774.400.000,00
2) Bertambab / (berkurang) Rp. 3.795.280.000,00)

Jumlah Pendapatan lainnya
setelah Perubahan Rp.

0,00Rp.setelah Peru bahan



a. SiLPA tahun anggaran sebelumnya sejumlah Rp. 14.484.826.065,88
1) Semula Rp. 33.000.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp (18.515.173.934,12)

Jumlah SiLPA tahun anggaran sebelumnya
setelah Perubahan Rp. 14.484.826.065,88

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jerus
pembiayaan :

169.484.826.065,88

a. Penerimaan sejumlah Rp. 169.484.826.065,88
1) Semula Rp. 188.000.000.000,00
2) Bertambah/(berkurang) Rp. (18.515.173.934,12)

Jumlah penerimaan setelah Perubahan Rp.

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

Pasa14

c. Belanja modal
1) Semula Rp. 484.569.761.859,00
2) Bertambah/(berkurang) Rp. (68.778.371.742,00)

Jumlah belanja modal setelah Perubahan Rp. 415.791.390.117,00

b. Belanja belanja barang dan jasa
1) Semula Rp. 244.725.065.258,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 44.435.832.891,00

Jumlah belanja barang dan jasa
setelah Perubahan Rp. 289.160.898.149,00

a. Belanja pegawai
1) Semula Rp. 9.479.858.348,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 1.446.580.368,00
Jumlah belanja pegawai setelah Perubahan Rp. 10.926.438.716,00

(4) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
belanja:

200.000.000,00

h. Belanja tidak terduga
1) Semula Rp. 200.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah belanja tidak terduga setelah Perubahan Rp.

898.793.594,00

g. Belanja bantuan keuangan
1) Semula Rp 898.793.594,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah bantuan keuangan setelah Perubahan Rp.

0,00

b. Pengeluaran sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 12.000.000.000,00
2) Bertambah/(berkurang) Rp. (12.000.000.000,00)

Jumlah pengeluaran setelah Perubahan Rp.



0,00

c. Pembayaran pokok utang sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp 12.000.000.000,00
2) Bertambah/(berkurang) Rp. (12.000.000.000,00

Jumlah Pembayaran cicilan Pokok Utang
Yangjatuh tempo setelah Perubahan Rp.

0,00

b. Penyertaan Modal (investasi) pemerintah daerah sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah penyertaan modal (investasi)
Pemerintah daerah setelah Perubahan Rp.

0,00

a. Pembentukan Dana Cadangan sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00
Jumlah pembentukan dana cadangan
setelah Peru bahan Rp.

(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jerus
pembiayaan:

0,00

g. Kelebihan Target Pendapatarr/Efisiensi Belanja sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Kelebihan Target Pendapatarr/Efisiensi
setelah Perubahan Rp.

0,00Rp.

0,00f. Penerimaan piutang daerah sejumlah Rp.
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) :::.:R~p:...:.... =OJ....::,O~O

Jumlah penerimaan piutang daerah
setelah Peru bahan

0,00

e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman sejumlah Rp 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah penerimaan kembali pemberian
pinjaman setelah Perubahan Rp.

d. Penerimaan pinjaman daerah sejumlah Rp 155.000.000.000,00
1) Semula Rp. 155.000.000.000,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah penerimaan pinjaman daerah
setelah Perubahan Rp. 155.000.000.000,00

c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah hasil penjualan kekayaan daerah
yang dipisahkan setelah Perubahan Rp. 0,00

0,00b. Pencairan dana cadangan sejumlah Rp.
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) =...:R~p..:_. =oL::,o~O

Jumlah pencairan dana cadangan
setelah Peru bahan 0,00Rp.



Ketentuan lebih lanjut mengenm Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 sebagai landasan operasional pelaksanaan
diatur dengan Peraturan Walikota.

Pasal 6

Daftar Pinjaman Daerah Dan Obligasi Daerah.

Daftar Dana Cadangan; dan

Daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang
belum diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun
anggaran mi;

Daftar Perkiraan penambahan dan pengurangan aset lain-lain;

Daftar Perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap
daerah;

Daftar penyertaan modal (investasi) daerah;

Daftar Piutang Daerah;

Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per
Jabatan;

Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah untuk Keselarasan
Dan Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi
Dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

Rekapitulasi Perubahan Belanja Menurut Urusan
Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program, dan Kegiatan;

Rincian Perubahan APBD Menurut Urusan Pemerintahan
Daerah, Organisasi SKPD, Pendapatan, Belanja dan
Pembiayaan;

Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan
Daerah dan Organisasi SKPD;

13. Lampiran XIII

12. Lampiran XII

11. Lampiran XI

10. Lampiran X

9. Lampiran IX

8. Lampiran VIII

7. Lampiran VII

6. Lampiran VI

5. Lampiran V

4. Lampiran IV

3. Lampiran III

2. Lampiran II

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri dari:

1. Lampiran I Ringkasan Perubahan APBD;

d. Pemberian pinjaman daerah sejumlah Rp. 0,00
1) Semula, Rp. 0,00
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Pemberian Pinjaman pinjaman daerah
setelah Perubahan Rp.

Pasal5
0,00



LEMBARANDAERAH KOTATARAKAN TAHUN 2017 NOMOR 31
NOREG PERATURAN DAERAH KOTA TARAKAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA .:
(31/8/2017)

FIRMANANUR

Diundangkan di Tarakan
padatangga 2017

Ditetapkan di Tarakan
padatan 2 November 2017

Pasal 7
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah KotaTarakan.

1i.
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